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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang Masalah

Persaingan global sekarang ini, menuntut organisasi harus mampu
meningkatkan daya saingnya. Salah satu upaya tersebut melalui peningkatan
kualitas sumber daya atau karyawan yang dimiliki oleh organisasi. Ketika organisasi
memiliki kompetensi karyawan yang baik, maka mendorong kinerja organisasi yang
lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa, peningkatan kualitas karyawan sangatlah
penting bagi organisasi disamping peningkatan teknologinya.

Secara umum, peningkatan kualitas karyawan pada organisasi akan
berdampak positif bagi kemajuan organisasi, tetapi juga dapat menimbulkan efek
negatif bagi karyawan. Ketika karyawan dengan tuntutan organisasi yang semakin
tinggi dan kompleks dengan waktu yang lama dengan intensitas yang cukup tinggi,
akan mengakibatkan individu yang bersangkutan menderita kelelahan, baik fisik
ataupun mental. Keadaan karyawan tersebut dikatakan dengan burnout. Menurut
Leatz & Stolar dalam Sihotang 2004 menunjukkan bahwa, burnout merupakan
kelelahan fisik, mental dan emosional yang terjadi karena stres diderita dalam
jangka waktu yang cukup lama, di dalam situasi yang menuntut keterlibatan
emosional yang tinggi.

Karyawan dalam bekerja, tidak terlepas dari kondisi lingkungan kerjanya.
Salah satu faktor munculnya burnout pada karyawan adalah kondisi lingkungan yang
kurang mendukung, seperti work familiy conflict (konflik pekerjaan-keluarga). Ketika
seorang karyawan mengalami kesulitan dalam pembagian waktu antara tuntutan
pekerjaan akan mengakibatkan konflik pekerjaan, seperti pekerjaan yang beresiko,
peralatan kerja yang tidak memadai, berbagai tuntutan kerja dari atasan atau rekan,
dan lain sebagainya. Sedangkan karyawan mengalami konflik keluarga, ketika

terjadi perdebatan mengenai keuangan, anak-anak, rekreasi, atau urusan keluarga
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lainnya. Ketidaksesuaian antara realita dengan harapan karyawan, dalam pekerjaan
dan keluarga dapat mempengaruhi munculnya burnout dalam diri karyawan.

Pekerjaan dan keluarga merupakan sesuatu yang tidak dapat terpisahkan
satu sama yang lain. Seorang karywan selalu menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk kedua bidaang tersebut. Walaupun berbeda, pekerjaan dan
keluarga interde-pendent satu sama lain sebagaimana keduanya berkaitan dengan
pemenuhan hidup seseorang. Melalui pekerjaan, seseorang mengubah tidak hanya
lingkungan namun juga dirinya, memperkaya dan menumbuhkan hidup dan
semangatnya. Sedangkan keluarga dipandang sebagai hal yang pertama dan paling
penting dalam human society. Seberapa baik human society dengan implikasinya
pada bisnis dan perekonomian, ter-gantung pada keluarga (Guitian, 2009 dalam
Hatta 2011). Pembagian peran pekerjaan dan tugas keluarga haruslah jelas.
Ketidakjelasan peran tersebut akan mengakibatkan kebingunan dalam pekerjaan
atau stres dalam bekerja. Kreitner dan Kinicki (2005 dalam Anditari 2010)
mendefinisikan stres sebagai respon adaptif dihubungkan oleh karaktersitik dan atau
proses psikologis individu, sebagai konsekuensi dari setiap tindakan eksternal,
situasi, atau peristiwa yang menempatkan tuntutan psikologis/fisik khusus pada
seseorang. Stres akan muncul apabila ada tuntutan-tuntutan pada seseorang yang
dirasakan menantang, menekan, membebani atau melebihi daya penyesuaian yang
dimiliki individu. Ketika seseorang mengalami stress yang berlebihan, maka individu
tersebut bisa mengalami tekanan mental yang tinggi atau burnout.

Oleh sebab itu, organisasi harus dapat menciptakan suatu lingkungan kerja
psikologis yang baik sehingga memunculkan rasa kesetiakawanan, rasa aman, rasa
diterima dan dihargai serta perasaan berhasil pada diri karyawan. Menurut La

Fellete dalam Sihotang 2004 mengatakan bahwa, lingkungan kerja psikologis tidak
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nampak tetapi nyata ada dan akan dirasakan oleh seseorang bila memasuki
lingkungan kerja suatu organisasi. Keadaan tersebut dapat diketahui melalui
persepsi individu terhadap lingkungan Kkerja psikologisnya. Karyawan yang
mempunyai penilaian yang positif terhadap lingkungan kerja psikologisnya maka
lingkungan kerja psikologisnya baik. Hal ini menimbulkan semangat kerja yang tinggi
dan akan menghambat lajunya tingkat burnout pada karyawan. Melihat konsep
tersebut, maka penelitiaan ini mengambil topik peran work family conflict dan stres
kerja dalam menentukan burnout.

Fokus penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Magelang (FE UMMagelang). Sebagian mahasiswa FE
UMMagelang sudah bekerja dan mempunyai keluarga, sehingga dimungkinkan akan

mengalami konflik, stres dan bahkan mengalami burnout.

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut, maka penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah work family conflict berpengaruh terhadap burnout?

2. Apakah work family conflict berpengaruh terhadap stres kerja?

3. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap burnout?

4. Apakah stres kerja memediasi pada pengaruh work family conflict terhadap

burnout?

1.3Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh work family conflict terhadap burnout?

2. Mengetahui pengaruh work family conflict terhadap stres kerja?
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3. Mengetahui pengaruh stres kerja terhadap burnout?
4. Mengetahui efek mediasi stres kerja pada pengaruh work family conflict terhadap

burnout?

1.4Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi:

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman
mengenai mekanisme dan bagaimana peran work family conflict dan stres kerja
dalam menentukan burnout.

2. Bagi praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru
mengenai peran work family conflict dan stres kerja dalam menentukan burnout.
Para pengambil kebijakan organisasi dapat memanfaatkan hasil temuan ini

untuk mengelola organisasi secara efektif.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1Landasan Teori
2.1.1 Work Family Conflict

Work-family conflict terjadi saat partisipasi dalam peran pekerjaan dan peran
keluarga saling tidak cocok antara satu dengan lainnya. Oleh karena itu, partisipasi
dalam peran pekerjaan terhadap keluarga dibuat semakin sulit dengan hadirnya
partisipasi dalam peran keluarga terhadap pekerjaan. Dalam hal ini terjadi tekanan
peran dari bidang pekerjaan dan keluarga yang saling bertentangan dalam beberapa
hal.

Work-family conflict dapat terjadi karena tuntutan waktu di satu peran yang
bercampur aduk dengan keikut-sertaan peran lainnya, stres yang bermula dari satu

peran yang spills over ke dalam peran lainnya akan mengurangi kualitas hidup
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dalam peran tersebut, dan perilaku yang efektif dan tepat pada satu peran, namun
tidak efektif dan tidak tepat saat ditransfer pada peran lainnya. Dengan demikian ada
2 arah dalam work-family conflict, yaitu konflik pekerjaan terhadap keluarga dan
konflik keluarga terhadap pekerjaan.

Konflik pekerjaan terhadap keluarga (work-to-family conflict) terjadi saat
pengalaman dalam bekerja mempengaruhi kehidupan keluarga. Contohnya adalah
tekanan dalam lingkungan kerja seperti: jam kerja yang panjang, tidak teratur, atau
tidak fleksibel, perjalanan yang jauh, beban kerja yang berlebihan dan bentuk-bentuk
lainnya dari stress kerja, konflik interpersonal di lingkungan kerja, transisi karir, serta
organisasi atau atasan yang kurang mendukung. Konflik keluarga terhadap
pekerjaan (family-to-work conflict) terjadi saat pengalaman dalam keluarga
mempengaruhi kehidupan kerja. Contohnya adalah tekanan keluarga seperti:
hadirnya anak-anak yang masih kecil, merasa bahwa tanggung jawab utamanya
adalah bagi anak-anak, bertanggung jawab merawat orang tua, konflik interpersonal
dalam unit keluarga, serta kurangnya dukungan dari anggota-anggota keluarga.

Guitian (2009) mengutip pendapat beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang menjelaskan bahwa konflik pekerjaan keluarga berkorelasi dengan
ketidakhadiran, penurunan produktivitas, ketidak-puasan kerja, penurunan komitmen
organisasi, kurangnya kepuasan hidup, kecemasan, kelelahan, distress psikologikal,
depresi, penyakit fisik, peng-gunaan alkolhol, atau ketegangan dalam pernikahan. Di
samping itu konflik pekerjaan keluarga juga dapat menurunkan kinerja. Selain itu
Guitian (2009) juga berpendapat bahwa terdapatnya konflik pekerjaan keluarga
mengakibatkan kehidupan karyawan men-jadi kurang manusiawi.

Greenhaus and Beutell (1985) mengutip penelitian Herman dan Gylistrom

(1977) menemukan bahwa individu yang sudah menikah akan mengalami lebih
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banyak konflik pekerjaan keluarga dibanding-kan individu yang tidak menikah.
Dalam konteks yang sama, individu yang berperan orang tua akan mengalami
konflik pekerjaan keluarga lebih tinggi dibandingkan individu yang tidak berperan
sebagai orang tua. Beberapa studi menyimpulkan bahwa orang tua dengan anak
yang lebih muda usianya (dimana anak membutuhkan waktu dari orang tua) akan
mengalami lebih banyak konflik dibandingkan orang tua dengan anak yang dewasa
usianya (Beutell & Greenhaus, 1980; Greenhaus & Kopelman, 1981 ; Pleck et al.,
1980 dalam Greenhaus and Beutell, 1985). Keluarga besar, dimana membutuhkan
lebih banyak waktu dibandingkan keluarga kecil, juga diasosiasikan mempunyai
konflik pekerjaan keluarga yang lebih tinggi (Cartwright, 1978 ; Keith & Schafer,
1980 dalam Greenhaus and Beutell, 1985). Lebih jauh lagi, Greenhaus and Beutell
(1982), dalam Greenhaus and Beutell (1985) menyatakan bahwa keluarga
besarMartins et al, (2002) mengutip hasil penelitian sebelumnya bahwa perempuan,
secara rata-rata, men-dapatkan stres yang lebih dalam peran keluarga dibandingkan
laki-laki (e.g., Gutek, Searle, & Klepa, 1991). Sebagai contoh, untuk
menyeimbangkan tugas pekerjaan dan tugas keluarga, perempuan cenderung
memprioritaskan tanggung jawab keluarga sebagai pekerjaan yang mandiri,
sedangkan laki-laki cen-derung melihat tanggung jawab keluarga dengan
pendekatan penyeimbang dan kemungkinan besar menukar tanggung jawab
keluarga terhadap tanggung jawab pekerjaan (Tenbrunsel et al., 1995 dalam Martin

et al, 2002).

2.1.2 Stres Kerja
Konsep tetang stress kerja, telah banyak dikemukakan oleh berbagai peneliti.
Kreitner dan Kinicki (2005) mendefinisikan stres sebagai respon adaptif dihubungkan

oleh karaktersitik dan atau proses psikologis individu, sebagai konsekuensi dari
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setiap tindakan eksternal, situasi, atau peristiwva yang menempatkan tuntutan
psikologis pada seseorang. Lhutans (2006) menyebutkan bahwa, stres merupakan
tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari
luar diri seseorang. Lebih lanjut, Robbin (2008) menyatakan bahwa stres merupakan
kondisi dinamik yang didalamnya individu menghadapi peluang, kendala
(constrains), atau tuntutan (demands) yang terkait dengan apa yang sangat
diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting.
Ketiga kondisi yang bisa memunculkan stres dalam pekerjaan.

Gibson (2008) mengemukakan bahwa, stress kerja dikonseptualisasi dari
beberapa berbagai sudut pandang, yaitu stres sebagai stimulus, stres sebagai
respon dan stres sebagai stimulus-respon. Stres sebagai stimulus lebih menekankan
pada pendekatan lingkungan, sehingga pendekatan ini memandang stres sebagai
interaksi antara stimulus lingkungan dengan respon individu. Lebih lanjut,
pendekatan stimulus-respon lebih menekankan pada konsekuensi dari interaksi
antara stimulus lingkungan dengan respon individu. Selain itu, stres juga merupakan
merupakan hasil interaksi unik antara kondisi stimulus lingkungan dan
kecenderungan individu untuk memberikan tanggapan.

Penyebab terjadinya stres bisa bersifat organisasi maupun non
organisasional. Stres yang bersifat organisasional, yaitu terkait dengan bentuk
struktur organisasi yang ada, seperti desain organisasi. Hal ini dimungkinkan,
karena desain dalam organisasi dapat menimbulkan konflik dalam karyawan. Selain
itu, desain organisasi yang bersifat diferensiasi dan sentralisasi, juga menyebabkan
karyawan tidak mempunyai hak untuk berpatisipasi dalam pengambilan keputusan.
Sedangkan faktor yang bersifat non-organisasi, yaitu faktor individual, seperti tipe

kepribadian. Kreitner dan Kinicki (2005) menunjukkan bahwa, stress bisa
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disebabkan pada tingkatan individual, yaitu hal-hal yang secara langsung dikaitkan
dengan tugas pekerjaan seseorang (person-job interface). Stressor tingkatan
individual, ditunjukkan seperti role conflict, role ambiguity dan role overload.

Karyawan dapat menanggapi kondisi-kondisi tekanan tersebut secara positif
maupun negatif. Stres dikatakan positif, apabila memberikan peluang bagi
seseorang dan berdampak pada peningkatan usaha untuk memperoleh hasil yang
maksimal. Stres dikatakan negatif, jika memberikan hasil yang menurun pada
produktifitas karyawan. Akibatnya, ada konsekuensi yang konstruktif maupun
destruktif bagi organisasi dan karyawan. Peran ini tentunya dapat menurunkan dan
meningkatkan usaha dalam jangka waktu pendek maupun berlangsung dalam
jangka waktu lama.

Stres merupakan dinamika yang adad dalam individu, sehingga stress
sesuatu hal yang tidak dapat dihindari, namun bagaiman cara mengelolanya.
Seseorang dalam hidupnya mempunyai banyak kebutuhan, namun dalam
pemenuhannya kendala dan rintangan akan selalu menyertainya. Hal inilah yang

merupakan pangkal terjadinya stres.

2.1.3 Burnout
Burnout merupakan kelelahan fisik, mental, dan emosional yang terjadi

karena stres yang diderita dalam jangka waktu yang lama, di dalam situasi yang
menuntut keterlibatan emosional yang tinggi. Bernardin (dikutip Rosyid, 1996,)
menggambarkan burnout sebagai suatu keadaan yang mencerminkan reaksi
emosional pada individu yang bekerja pada bidang kemanusiaan (human service),
atau bekerja erat dengan masyarakat. Penderitanya banyak dijumpai pada perawat

di rumah sakit, pekerja sosial, guru dan para anggota polisi. Menurut Kreitner dan
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Kinicki (1992) burnout adalah akibat dari stres yang berkepanjangan dan terjadi

ketika seseorang mulai mempertanyakan nilai-nilai pribadinya.

Pengertian tentang burnout oleh beberapa ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa burnout adalah keadaan stres yang dialami individu dalam jangka waktu yang

lama dan dengan intensitas yang cukup tinggi, ditandai dengan kelelahan fisik,

mental, dan emosional, serta rendahnya pengahargaan terhadap diri sendiri yang

mengakibatkan individu merasa terpisah dari lingkungannya. Burnout mempunyai

lima dimensi utama, yaitu:

1.

Kelelahan fisik, ditandai dengan serangan sakit kepala, mual, susah tidur,
kurangnya nafsu makan, dan individu merasakan adanya anggota badan yang
sakit;

Kelelahan emosional, ditandai dengan depresi, merasa terperangkap di dalam
pekerjaannya, mudah marah, dan cepat tersinggung;

Kelelahan mental, ditandai dengan bersikap sinis terhadap orang lain, bersikap
negatif, cenderung merugikan diri sendiri, pekerjaan, maupun organisasi;
Rendahnya penghargaan terhadap diri, ditandai dengan individu tidak pernah
merasa puas dengan hasil kerja sendiri, dan merasa tidak pernah melakukan
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain; dan

depersonalisasi, ditandai dengan menjauhnya individu dari lingkungan sosial,
apatis, dan tidak peduli dengan lingkungan dan orang-orang di sekitarnya.
Kelima dimensi inilah yang diperlakukan sebagai aspek-aspek untuk menyusun
angket dalam mengungkap burnout.

Selanjutnya, ada dua faktor yang dipandang mempengaruhi munculnya

burnout, yaitu:
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1. Faktor eksternal meliputi lingkungan Kkerja psikologis yang kurang baik,
kurangnya kesempatan untuk promosi, imbalan yang diberikan tidak mencukupi,
kurangnya dukungan sosial dari atasan, tuntutan pekerjaan, pekerjaan yang
monoton, dan

2. Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, harga diri, dan karakteristik
kepribadian.

Burnout dan stres adalah dua konsep yang mirip tetapi tidak sama. Stres
terjadi ketika ada ketidakseimbangan antara tuntutan dari lingkungan dengan
sumber daya yang dimiliki individu. Sedangkan burnout terjadi karena proses
adaptasi yang Dberkelanjutan terhadap gangguan vyang timbul karena
ketidakseimbangan jangka panjan (Brill, dalam Cooper et al, 1996). Selain itu, efek
yang ditimbulkan dari stress dan burnout juga berbeda. Burnout yang terjadi hanya
akan memunculkan efek negatif seperti menurunnya hasrat pencapaian diri dan
muncul perilaku negatif. Sedangkan pada stres tidak hanya memiliki efek negatif,
tapi juga memiliki efek positif (Selye dalam Farber 1991). Efek positif dari stres yaitu
eustres dimana stres yang dialami individu dimodifikasi menjadi suatu dorongan
positif untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik.

Dalam kehidupan praktis sehari-hari penggunaan istilah burnout sering
disamakan dengan depresi, padahal secara konseptual kedua istilah ini berbeda.
Menurut Freudenberger (dalam Farber,1991) depresi meliputi perasaan putus asa,
tidak berdaya, kesedihan, masalah psikosomatis dan disertai dengan perasaan
bersalah. Berbeda dengan depresi, burnout yang terjadi meliputi kelelahan emosi,
depersonalisasi dan reduced personal accomplisment. Farber menambahkan,
bahwa burnout hanya terjadi pada situasi tertentu saja. Pada individu yang

mengalami burnout pada satu situasi (misalkan: lingkungan pekerjaan), tidak
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mengalami hal yang sama pada situasi yang lain (lingkungan keluarga). Di luar
lingkungan tersebut, semua akan berlangsung dengan normal. Berbeda pada
depresi, individu yang mengalami depresi cenderung akan berpengaruh pada semua

situasi.

2.2Pengembangan Hipotesis

Burnout merupakan kelelahan fisik, mental dan emosional yang terjadi karena
stres diderita dalam jangka waktu yang cukup lama, di dalam situasi yang menuntut
keterlibatan emosional yang tinggi. Selain itu, burnout diakibatkan kondisi lingkungan
yang kurang mendukung, seperti work familiy conflict (konflik pekerjaan-keluarga).
Ketidaksesuaian antara realita dengan harapan karyawan, dalam pekerjaan dan
keluarga dapat mempengaruhi munculnya burnout dalam diri karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa work family conflict berpengaruh terhadap burnout
(Tamaela, 2011). Sedangkan menurut Leatz & Stolar dalam Sihotang 2004, stres
yang berlebihan akan menimbulkan burnout. Berdasarkan konsep teori dan hasil
penelitian tersebut, maka penelitian ini dihipotesiskan sebagai berikut:

H1. Ada pengaruh work family conflict terhadap burnout?
H2. Ada pengaruh work family conflict terhadap stres kerja?

H3. Ada pengaruh stres kerja terhadap burnout?
H4. Stres kerja memediasi pada pengaruh work family conflict terhadap burnout?

2.3Model Penelitian

Berdasarkan konsep tersebut, maka model penelitian ditunjukkan pada gambar 1.

Kepuasan Nasabah
Kepercayaan Nasabah Loyalitas Nasabah

Gambar 1
Model Penelitian
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1Populasi dan Sampel

Pemilihan setting penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya,
mengenai work family conflict, stres kerja dan burnout. Penelitian ini dilakukan di
mahasiswa FE UMMagelang. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
dilakukan atas kriteria tertentu (Hair et al., 2006). Kriteria dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa FE UMMagelang yang sudah bekerja. Unit analisis dalam penelitian ini
bersifat individu.

Jumlah sampel yang diambil sebesar 100 responden. Penentuan jumlah
sampel peneliti menggunakan beberapa pendapat. Roscoe (1975) yang dikutip Uma
Sekaran (2006) mengatakan bahwa, ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari
500 adalah tepat untuk penelitian. Lebih lanjut, Cooper dan Schindler (2006) batas
minimal pengambilan sampel adalah 100 responden. Ukuran sampel yang terlalu
besar atau kecil tidak akan membantu dalam penelitian. Sehingga, jumlah sampel
100 responden sudah memenuhi batas minimal pengambilan sampel.

3.2Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Work Family Conflict

Work Family Conflict diukur dengan dua dimensi konflik, yakni konflik pekerjaan
(WIF) dan konflik keluarga (FIW). WIF adalah konflik yang terjadi akibat adanya
ketidakseimbangan tuntutan dalam peran pekerjaan, sehingga mempengaruhi
tanggung jawab dan peran individu dalam keluarga. Pekerjaan menjadi sumber
utama konflik. Sedangkan FIW adalah konflik ketidakseimbangan peran akibat
tekanan keluarga yang berlebih, seh-ingga mengganggu aktivitas dan tanggung
jawab pada peran pekerjaan. Masing-masing item menggunakan 5 skala likert

tingkat dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
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2. Stres Kerja

Stres kerja merupakan kondisi dinamik yang didalamnya individu menghadapi
peluang, kendala (constrains), atau tuntutan (demands) yang terkait dengan apa
yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti

tetapi penting (Robbins, 2008).Indikator dari varibel stres kerja meliputi:

1. Permintaan meliputi kecepatan kerja, intensitas kerja, permintaan kerja, waktu
penyelesaian, dan konflik kerja

2. Kontrol meliputi pembelajaran untuk pekerjaan baru, keahlian yang
dibutuhkan, inisiasi, intensitas pengulangan pengerjaan, pilihan pekerjaan, dan
keputusan penyelesaian

3. Dorongan meliputi atmosfir pekerjaan, interaksi sosial, dukungan rekan kerja,
dukungan atasan, toleransi pekerjaan, dan kerjasama rekan kerja

Masing-masing item menggunakan 5 skala likert dari sangat tidak setuju hingga

sangat setuju.

3. Burnout

Burnout menurut Maslach dan Jackson (1981) merupakan suatu sindrom

psikologis yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu emotional exhaustion (kelelahan

emosional), depersonalization (depersonalisasi), dan Reduced personal

accomplishment (penurunan pencapaian prestasi diri). Indikator dari variabel

Burnout dalam penelitian ini meliputi :

1. Emotional exhaustion (kelelahan emosional) seperti perasaan terkurasnya
energi yang dimiliki, berkurangnya sumbersumber emosional di dalam diri

seperti rasa kasih, empati, dan perhatian.
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2. Depersonalization (depersonalisasi) seperti memandang rendah dan
meremehkan orang lain, bersikap sinis dan cenderung kasar

3. Reduced personal accomplishment (penurunan pencapaian prestasi diri)
seperti merasa dirinya tidak kompeten dan tidak efektif, kurang puas dengan
apa yang telah dicapai dalam pekerjaan

Masing-masing item menggunakan 5 skala likert dari sangat tidak setuju hingga

sangat setuju.

3.3Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.3.1Uji Validitas

Uji validitas yaitu prosedur pengujian untuk melihat apakah instrumen atau
pertanyaan yang dipakai dalam kuesioner dapat mengukur dengan cermat atau
tidak. Item kuisioner dikatakan valid, jika diatas 0,40 dan memiliki KMO Barlett test
diatas 0,50 (Hair, et al., 2006). Pengujian validitas dilakukan secara statistik dengan
menggunakan confirmatory factor analysis. Hal ini dilakukan karena penelitian
bertujuan untuk menguji hipotesis atau menjawab masalah penelitian (Hair, et al.,
2006).

3.3.2Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi suatu alat ukur.
Reliabilitas merupakan syarat tercapainya validitas instrumen penelitian dengan
tujuan tertentu. Reliabilitas instrumen penelitian diuji dengan menggunakan

Cronbach’s Alpha 0,70 (Hair, et al., 2006).

3.4Uji Hipotesis
Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan Structural Aquation Modelling

(SEM) (Hair, et al. 2006). SEM bisa terdapat di beberapa variabel endogenous
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(dependent) dan variabel ini bisa menjadi variabel independent bagi variabel
exogenous yang lain.

Software yang dipakai dalam analisis SEM dalam penelitian ini yaitu SEM-PLS
khususnya WarpPLS. SEM PLS merupakan sebuah pendekatan pemodelan kausal yang
bertujuan memaksimumkan variansi dari variabel laten kriterion yang dapat dijelaskan oleh
variabel prediktor. SEM PLS dapat bekerja secara efisien dengan ukuran sampel yang kecil

dan model yang kompleks.

Penentuan fittidaknya suatu model dalam penelitiannya ini menggunakan
beberapa ukuran yaitu average path coeficient (APC), average R-square (ARS) dan
average variance inflation factor (AVIF). Nilai APC dan ARS harus lebih kecil dari
0,05 dan AVIF sebagi indikator multikolineritas harus lebih besar 5 (Sholichin dan

Ratmono, 2013).

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
4.1 Anggaran Biaya

Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Dosen Muda yang Diajukan

No | Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan
(Rp)
1 Gaji dan Upah 2.000.000,00
Bahan habis pakai dan peralatan 1.000.000,00
4 Lain-lain ( publikasi, seminar, laporan) 1.500.000,00
Jumlah 4.500.000,00

4.2 Jadwal Penelitian

Kegiatan penelitian ini direncanakan selesai dalam waktu 8 bulan sejak tahap
persiapan sampai dengan publikasi dalam jurnal terakreditasi. Adapun rincian tahap
kegiatannya sebagai berikut:
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JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

Bulan ke

No Jenis Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8

1 | Persiapan
a. Mengurus ijin XXX
b. Menetapkan
rencana dan
pembagian kerja | xxx

2 | Pengumpulan Data

a. Menentukan XXX
format
pengumpulan
data

b. Mengisi format XXX | XXX
tabulasi data XXX | XXX | XXX

c. Pengayaan data XXX | XXX | XXX

d. Menganalisis
data,
menyimpulkan
dan menafsirkan
hasil

3 | Penyusunan

Laporan Hasil

a. Menyusun XXX
konsep laporan

b. Menyusun XXX | XXX
laporan akhir

c. Seminar hasil

d. Revisi, XXX
penggandaan
dan pelaporan XXX
hasil akhir

4 | Penyusunan Artikel

lImiah

a. Menyusun XXX
naskah artikel

b. Mengirim ke XXX
jurnal ilmiah
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f. Judul Tugas Akhir

Manajemen SDM

11 Maret 2001

Analisis Pengaruh Pelayanan Terhadap Tingkat Kepuasan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Magelang

B. PENGALAMAN MENGAJAR

1. Mata Kuliah dalam Program Studi dan Perguruan Tinggi ini pada Tahun Terakhir

No Mata Kuliah SKS Semester
Gasal Genap

1. | Manajemen Perubahan 3 N

2. | Ekonomi Mikro Pengantar 3 N

3. | Manajemen Strategi 3 N

3. | Ekonomi Makro Pengantar 3 N
4. | Perilaku Keorganisasian 3 N
5. | Lembaga Keuangan 3 N

2. Mata Kuliah di Luar Program Studi dalam Perguruan Tinggi ini Tahun Terakhir

1. | Lembaga Keuangan 3 N
2. | Ekonomi Makro Pengantar 3 N
3 | Ekonomi Mikro Pengantar 3 v

27

Print to PDF without this message by purchasing novaPDF (http://www.novapdf.com/)



http://www.novapdf.com
http://www.novapdf.com/

C. KARYA ILMIAH DAN HASIL PENELITIAN
Daftar Karya Ilmiah dan Hasil Penelitian Utama yang Ditulis dalam Tiga Tahun Terakhir

. Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional,
Lingkungan Kerja dan
Dukungan Inovasi
terhadap Inovasi
Organisasi Perbankan di
Kota Magelang.

Magelang VVol.6 No.2
Oktober

Jenis Karya Diterbitkan di Tahun
1. eranan Pemerintah Penelitian Laporan Pemerintah 2000
Daerah Dalam Daerah Kota
Meningkatkan Magelang
Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Kota
magelang Penelitian Laporan  Lembaga 2001
Pengembangan
. Analisis Faktor-faktor Penelitian dan
yang mempengaruhi Pengabdian
Kepuasan Kerja Masyarakat UMM
Karyawan UMM Penelitian Laporan  Lembaga 2001
Pengembangan
Penelitian dan
. Analisis Pengaruh Pengabdian
Pelayanan Terhadap Masyarakat UMM
Kepuasan Mahasiswa
Fakultas Ekonomi UMM
. Pengaruh  Sales Price | Majalah Ilmiah REFLEKSI Univ. 2004
Ratio, Debt Equity Muhammadiyah
Ratio,Book Market Ratio Magelang
dan Firm Size terhadap
Return Saham.
Majalah Ilmiah | Jurnal Analisis Bisnis 2005
. Pengaruh Kinerja & Ekonomi Fak.
Keuangan dan Faktor Ekonomi Univ.
Ekonomi Makro Muhammadiyah
Terhadap Return Saham Magelang ISSN
Perusahaan Real Estate 1693- 5950
dan Property Majalah Ilmiah | Jurnal Analisis Dan 2008
Ekonomi FE - UM
. Penggunaan  Anggaran Magelang.Vol.3 No.1
dan Gaya kepemimpinan April
sebagai Pemoderasi
Hubungan Perubahan
Strategik dengan Kinerja | Karya Ilmiah | Jurnal Analisis Dan 2008
Organisasi. Ekonomi FE - UM
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D. PENGALAMAN MEMBIMBING
TAHUN
1994 — 2006

PEMBIMBINGAN/ PEMBINAAN

Dosen Pemb. Akademik

2010 - sekarang Dosen Pemb.Akademik

1997 - sekarang
1986 - 1999

2008 - 2008

Pembimbing Skripsi
Kuliah Kerja Nyata

Kunjungan Industri

E. KEANGGOTAAN DALAM ASOSIASI/HIMPUNAN ILMIAH/PROFESI

Muhammadiyah Magelang (IK-
UMM)

Pengurus Derah Muhammadi-
yah Kota Magelang (Majelis
Ekonomi)

Komisi  Pemilihan  Umum

Kotamadya Magelang (KPU),

Divisi Informasi dan Sosialisasi.
. Forum Dekan F.Ekonomi PTM

se-Indonesia.

Bidang Organisasi

Anggota

Anggota

Anggota

Nama Asosiasi/Himpunan/lImiah | Status Keanggotaan Periode
1. Organisasi Kemahasiswaan Anggota 1985 - 1988
Ikatan Mahasiswa Muhammadi- (bid.penalaran)
yah Magelang.
. Organisasi Kepemudaan Karang Anggota 1986 - 1988
Taruna Kelurahan Cacaban Kota (bid.Humas)
Magelang.
Pemuda Muhammadiyah Anggota 1987 -1994
Daerah Kota magelang (Sie-Usaha)
Ikatan Alumni  Universitas Anggota 1999- sekarang

1989 - 1999

2003 - 2008

2008- sekarang
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8. Forum Lembaga Pemberdayaan | Bidanga Organisasi | 2008- sekarang
Masyarakat Kota Magelang

9. Forum Pengembangan Ekonomi Anggota, Sektor 2010- sekarang
Daerah dan Penciptaan Pariwisata
Lapangan Kerja (FEDEP)
Kab.Magelang.

10. Lembaga Pemberdayaan | Anggota 2002- sekarang
Masyarakat (LPM) Kelurahan
Magelang (Bidang Pendidikan.

F. KEIKUTSERTAAN DALAM PELATIHAN / KURSUS / SEMINAR /

LOKAKARYA
Jenis Pelatihan/Kursus/Seminar/Lokakarya Status Tahun
1. Seminar Regional Ekonomi “Dana Alokasi Umum Peserta 2001

(DAU) dan Upaya Pemanfaatan Bagi Pelaksana Otonomi
Daerah” UM. Purworejo.

2. Pelatihan Penyusunan Evalusasi Diri dan Pemahaman Peserta 2001
Akreditasi Program Studi (BAN-PT) Solo
3. Seminar Nasional Peluang dan tantangan Ekonomi Asia Penyaji 2001

dalam era globalisasi (Peran kebijakan ekonomi moneter
untuk memacu sektor riil dalam mengatasi Kkrisis
ekonomi). Univ. Muhammadi- yah Prof. HAMKA
(Graha Wisata Remaja) TMII-Jakarta.
4. Lokakarya Revitalisasi Pelaksanaan Program Kuliah Peserta 2001
Kerja Nyata (KKN) Jateng (Unsoed Purwokerto)
5. Seminar Pengembangan Model Masyarakat Madani Peserta 2002
Putaran Il (UM.Yogyakarta)
6. Seminar Regional Islamic Accounting Theoritical and Peserta 2002
Participal Perspective (UM.Yogyakarta).
7. Workshop in Case Based Teaching Approach in Strategic Peserta 2002
Management (UGM 11 Pebruari)
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8. Forum Komunikasi | Pengembangan Kurikulum dan Peserta 2003
Silabi (UNAIR Surabaya, 14-14 pebruari)
9. Seminar Nasional Keuangan dan Perbankan Syari'ah di Peserta 2003
Indonesia. (UM.Yogyakarta).
10. Seminar Nasional Penciptaan Sumber Daya Manusia Peserta 2007
Berbasis Ekonomi  Syari’ah (PORDEK-PTM,
UM.Sidoarjo) Peserta 2008
11. Sosialisasi Instrumen Akreditasi Program Studi S1 BAN-
PT (Hotel Grasia Semarang, 13-12)
Jenis Pelatihan/Kursus/Seminar/Lokakarya Status Tahun
12. Improving Classroom Environment Toward Peserta 2009
Improvement of The Learning Process and Learning
Output. Peserta 2008
13. Training ESQ Reguler Yogyakarta angkatan 35 (Hotel
Garuda Yogyakarta, 25-26 April) Peserta 2009
14. Pelatihan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Kota Peserta 2009
Mgl
15. Seminar Nasional dan Lokakarya Ekonomi Islam
Sebagai Sistem Pendidikan Ilmu Ekonomi di Indonesia | "€serta 2009
UMS (13-14 Maret)
16. Seminar “Disparitas Pembangunan Daerah dan Peserta 2009
Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan” (Pemkot, 29
Oktober) Peserta 2010
17. Seminar Nasional Pengembangan Entrepreneoursip
dan Kewirausahaa (UM.Purwokerto ) Peserta 2010
18. Pelatihan TOT-Nasional-Exspan- si (Pembelajaran
Aktif Untuk Perguruan Tinggi) ALFHE 1 (15-19
Pebruari) 2010
Peserta
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19. Semiloka Pra-Muktamar Muhammadiyah
"Membangun  Gerakan Ekonomi  Muhamadiyah Peserta
Melalui Pendekatan Incorporasi” (UM.Malang, 9-10 2010
April)

20. Pelatihan TOT-Nasional-Exspan- si (Pembelajaran
Aktif Untuk Perguruan Tinggi) ALFHE Il (29 Maret-2
April)

21. Seminar Internasional “Developing Strategy of Islamic
Education on Muhammadiyah'’s Educational

Institutiona” (UM.Magelang, 17 April)

G. PENGALAMAN JABATAN

A. JAB. FUNGSIONAL INSTITUSI TH..s.d ...
Asisten Ahli Madya UMM 1993 - 1994
Asisten Ahli UMM 1994 — 1996
Lektor Muda UMM 1996 — 1999
Lektor Madya UMM 1999 — 2009
Lektor UMM 2009 — sekarang

B. JAB. STRUKTURAL

Kajur Manajemen FE-UMM 1994 — 1998
Pembantu Dekan |11 FE-UMM 1998 — 1999
Pembantu Dekan | FE-UMM 1999 - 2003
Dekan FE-UMM 2008 — 2011

Magelang, November 2015

Drs. Dahli Suhaeli, MM.
NIS. 915902015
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